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ABSTRACT

Critical thinking ability is an essential component in solving mathematical problems, particularly
in mathematical statistics topics such as probability. This study aims to analyze students' critical
thinking abilities in solving probability problems in terms of extrovert and introvert personality
types. The study employs a qualitative approach using a case study method. The research subjects
consisted of two students with extrovert personality types and two students with introvert
personality types, selected through the Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) test. The research
instruments included the MBTI personality test, a written test on probability, an interview guide,
and an observation sheet. The data were analyzed through data reduction, data display, and
conclusion drawing in an interactive manner. The results of the study indicate that extroverted
students tend to be able to identify basic information from the problem but show weaknesses in
evaluation, inference, explanation, and self-regulation. On the other hand, introverted students
demonstrate a more systematic, reflective, and logical thinking pattern, although they sometimes
lack verbal explanations for their chosen strategies. These findings suggest that personality type
influences the quality of students’ critical thinking abilities in solving probability problems.
Therefore, personality-based learning strategies need to be developed to optimize students' critical
thinking skills in mathematical statistics learning.

Keywords:
Critical thinking ability; Extrovert; Introvert; Mathematical statistics; Personality type.

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan komponen penting dalam memecahkan masalah
matematika, khususnya dalam topik statistika matematika seperti probabilitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan masalah
statistika matematika berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari dua
mahasiswa dengan tipe kepribadian ekstrovert dan dua mahasiswa dengan tipe kepribadian
introvert, yang dipilih melalui tes Myers-Briggs Type Indicator (MBTI). Instrumen penelitian
meliputi tes kepribadian MBTI, tes tertulis tentang probabilitas, pedoman wawancara, dan lembar
observasi. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa ekstrovert cenderung mampu
mengidentifikasi informasi dasar dari masalah tetapi menunjukkan kelemahan dalam evaluasi,
inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. Di sisi lain, mahasiswa introvert menunjukkan pola
berpikir yang lebih sistematis, reflektif, dan logis, meskipun terkadang mereka kurang
memberikan penjelasan verbal untuk strategi yang mereka pilih. Temuan ini menunjukkan bahwa
tipe kepribadian memengaruhi kualitas kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan
masalah probabilitas. Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbasis kepribadian perlu
dikembangkan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran
statistika matematika.

Kata kunci:
Ekstrovert; Introvert; Kemampuan Berpikir Kritis; Statistika Matematika; Tipe Kepribadian.

PENDAHULUAN perkembangan ilmu pengetahuan dan
Matematika merupakan ilmu dasar teknologi. Dalam kehidupan sehari-hari,
yang memiliki peran penting dalam  matematika tidak hanya hadir dalam bentuk
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perhitungan sederhana, tetapi juga menjadi
landasan berpikir logis, sistematis, dan kritis
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
(Jaelani et al., 2023; Nurhalisa et al., 2022;
Sosa-Gutierrez et al., 2023). Dalam lingkup
pendidikan tinggi, matematika tidak hanya
berfungsi sebagai mata kuliah dasar, tetapi
juga sebagai alat untuk mengasah
kemampuan  bernalar, mengembangkan
keterampilan analitis, serta meningkatkan
daya pikir kritis mahasiswa (Wicaksono et
al., 2024). Salah satu cabang dari
matematika  yang  memiliki  tingkat
kompleksitas tinggi dan sangat penting
dalam pendidikan tinggi adalah statistika
matematika. Statistika matematika
merupakan kombinasi dari teori statistika
dan pendekatan matematis yang menuntut
ketelitian, pemahaman mendalam, serta
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
berpikir logis, reflektif, dan kritis (Kartomo
et al., 2024).

Statistika matematika menjadi mata
kuliah yang penting karena memiliki
keterkaitan langsung dengan perkembangan
ilmu data, teknologi informasi, serta
pengambilan keputusan berbasis  bukti
(Diggle, 2015; Hassani et al., 2021; Msweli
et al., 2023). Namun, dalam praktiknya,
banyak mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan pada mata kuliah ini. Studi
yang dilakukan oleh Amdar et al., (2023)
mengungkapkan bahwa lebih dari 65%
mahasiswa mengalami kesulitan pada topik-
topik inti statisttka matematika seperti
distribusi probabilitas, inferensi statistik, dan
analisis regresi. Kesulitan tersebut tidak
hanya bersumber dari minimnya pemahaman
konsep, tetapi juga dari perbedaan cara
berpikir mahasiswa dalam memproses
informasi, yang sangat dipengaruhi oleh
aspek kepribadian (Embarak et al., 2019;
Khatri, 2014; O & Nyakecho, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa kesenjangan antara
pendekatan pembelajaran dengan
karakteristik kognitif dan afektif mahasiswa
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masih menjadi persoalan yang perlu dikaji
lebih lanjut.

Berbagai  penelitian  menunjukkan
bahwa mahasiswa di berbagai perguruan
tinggi mengalami kesulitan signifikan dalam
statistika matematika. Maysani & Pujiastuti
(2020) mencatat bahwa 72% mahasiswa
tahun pertama mengalami kesulitan dalam
memahami  materi  statistika,  dengan
kesalahan terbanyak terjadi pada aspek
distribusi  probabilitas (68%), inferensi
statistik (75%), dan regresi linear (70%).
Kemendikbudristek (2023) melalui survei
nasional menemukan bahwa nilai rata-rata
mata kuliah statistika matematika berada
pada  kategori C  (60-69), yang
mencerminkan  rendahnya  penguasaan
konsep statistika oleh mahasiswa. Feronika
et al, (2023) mengidentifikasi bahwa
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan
mahasiswa terbagi menjadi tiga kategori
utama yaitu kesalahan konseptual (45%),
kesalahan prosedural (35%), dan kesalahan
interpretasi (20%), yang semuanya berkaitan
erat dengan kelemahan dalam berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis merupakan
keterampilan penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan kompleks seperti statistika
matematika. Berpikir kritis adalah proses
kognitif yang melibatkan analisis logis,
evaluasi argumentasi, dan refleksi terhadap
berbagai informasi untuk menghasilkan
solusi yang rasional dan tepat (Ayala et al.,
2024; Facione, 2015). Kemampuan ini
menjadi inti dalam pembelajaran matematika
tingkat tinggi karena memungkinkan
mahasiswa untuk mengaitkan konsep-
konsep, memahami pola data, dan membuat
inferensi yang benar. Namun, tidak semua
mahasiswa memiliki kemampuan berpikir
kritis yang sama. Banyak faktor yang
memengaruhinya, salah satunya adalah
kepribadian.

Dalam konteks psikologi pendidikan,
teori Myers-Briggs Type Indicator (MBTI)
menjelaskan bahwa kepribadian seseorang
terdiri dari beberapa dimensi, salah satunya

84

Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah Statistika Matematika Berdasarkan

Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert


http://dx.doi.org/10.33087/phi.v10i1.628

PHI: Jurnal Pendidikan Matematika Volume 10 (1), April 2026, 83-98
DOI: http.//dx.doi.org/10.33087/phi.vi0il.628 / ISSN: 2598-0661 (Online)
Publisher by: Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Batanghari

Tt (Phi)

adalah dimensi ekstrovert dan introvert.
Dimensi ini menggambarkan bagaimana
seseorang memperoleh dan mengolah energi
serta informasi dari lingkungan sekitar
(Purwanto & Putra, 2024). Mahasiswa
dengan  tipe  kepribadian  Ekstrovert
cenderung aktif, terbuka, dan menyukai
interaksi sosial. Mereka lebih suka belajar
melalui diskusi kelompok, presentasi, dan
eksplorasi ide secara verbal. Sebaliknya,
mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert
lebih senang bekerja secara individual,
memproses informasi secara mendalam, dan
memiliki kemampuan refleksi yang kuat
(Suwarno et al., 2024). Perbedaan ini sangat
mungkin memengaruhi cara berpikir kritis
mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan statistika matematika yang
memerlukan pemahaman konsep yang
mendalam dan kemampuan bernalar tingkat
tinggi.

Penelitian  yang dilakukan oleh
Wahidaturrahmi &  Baidowi  (2022)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tipe
kepribadian introvert cenderung lebih teliti
dan sistematis dalam menyusun argumen,
sedangkan mahasiswa ekstrovert lebih cepat
dalam merespons dan memiliki ide-ide
kreatif dalam diskusi. Namun, penelitian
tersebut belum secara spesifik mengkaji
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
berdasarkan tipe kepribadian dalam konteks
pembelajaran statistika matematika. Oleh
karena itu, diperlukan studi yang lebih
mendalam untuk mengungkap bagaimana
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert
memengaruhi kemampuan berpikir kritis
mahasiswa, khususnya dalam menyelesaikan
soal-soal statistika matematika.

Urgensi  penelitian  ini  semakin
menguat ketika dikaitkan dengan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang adaptif.
Nurkhaningsih &  Purwanto  (2022)
menyatakan bahwa pengembangan strategi
pembelajaran berbasis kepribadian dapat
meningkatkan ~ pemahaman  konseptual
hingga 60% dan motivasi belajar hingga
55%. Nismaya (2023) dalam studi meta-
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analisisnya menyimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran diferensial
berbasis karakteristik individu memiliki

effect size yang besar (d = 0.82) dalam
meningkatkan hasil belajar statistika. Oleh
karena  itu,  mengetahui  bagaimana
mahasiswa dengan kepribadian ekstrovert
dan introvert berpikir kritis dalam konteks
pembelajaran statistika dapat menjadi dasar
untuk pengembangan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan personal. Selain itu,
perkembangan  teknologi  pembelajaran
berbasis kecerdasan buatan (AI) juga
menuntut  ketersediaan  data  empiris
mengenai karakteristik kognitif mahasiswa.

Penelitian ~ Faradilla et al., (2024)
menekankan pentingnya pemetaan
kemampuan berpikir berdasarkan
kepribadian =~ sebagai  fondasi  dalam

pengembangan sistem pembelajaran adaptif.
Dengan memahami bagaimana mahasiswa
berpikir kritis sesuai dengan kepribadiannya,
maka sistem Al dalam pembelajaran dapat
dirancang lebih akurat dalam memberikan
umpan balik dan dukungan pembelajaran
yang sesuai.

Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengisi gap dalam literatur yang belum
banyak mengeksplorasi hubungan antara
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
statistika ~ matematika dengan tipe
kepribadian  ekstrovert dan  introvert.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nurkhaningsth &  Purwanto  (2022)
menunjukkan bahwa pemahaman mendalam
tentang karakteristik kognitif mahasiswa,
termasuk kepribadian, dapat menjadi dasar
untuk merancang strategi pembelajaran yang
lebih tepat sasaran dan efektif. Dalam
konteks perkembangan teknologi dan dunia
kerja saat ini, kemampuan statistika
matematika yang baik menjadi krusial,
terutama dalam menghadapi tantangan era
big data dan kebutuhan terhadap analisis
statistik yang kompleks (Puranamasari et al.,
2023). Selanjutnya, Sameli et al., (2022)
menekankan bahwa peningkatan kualitas
metode pembelajaran statistika matematika
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secara langsung berdampak pada kesiapan
dan daya saing lulusan dalam pasar kerja
global.

Urgensi  penelitian ini  semakin
diperkuat oleh tren global dalam pendidikan
tinggi matematika. (Wahyudi et al., 2018)
mencatat adanya pergeseran paradigma
pembelajaran dari model yang seragam
menuju pendekatan yang lebih personal dan
fleksibel, yang mempertimbangkan
perbedaan individual mahasiswa, termasuk
tipe kepribadian. Di Indonesia sendiri,
kebutuhan terhadap pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif sangat
terasa, terutama dalam konteks pembelajaran
daring dan hybrid pasca-pandemi. Penelitian
oleh  (Muliasari &  Efendi, 2023)
menunjukkan bahwa pendekatan adaptif
menjadi tuntutan baru dalam proses
pendidikan tinggi, agar mahasiswa dapat
tetap optimal dalam proses pembelajaran
terlepas dari format atau media penyampaian
materi.

Kontribusi penelitian ini terhadap
pengembangan  pendidikan = matematika
sangat signifikan. (Faradilla et al., 2024)
mengungkapkan bahwa analisis kemampuan
matematika berdasarkan tipe kepribadian
dapat membantu merancang kurikulum dan
materi ajar yang lebih kontekstual dan
personal. Lebih lanjut, (Nurkhaningsih &
Purwanto, 2022) menekankan pentingnya
data empiris mengenai hubungan antara
kepribadian dan kemampuan kognitif untuk
pengembangan sistem pembelajaran adaptif

berbasis  teknologi, termasuk artificial
intelligence (AI). Dalam konteks ini,
mengetahui bagaimana tipe kepribadian

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dapat memberikan kontribusi
bagi desain pembelajaran cerdas yang
mampu  menyesuaikan  respons  dan
intervensi sesuai kebutuhan individu.
Berdasarkan seluruh paparan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah statistika
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matematika berdasarkan tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert. Seperti yang
dijelaskan oleh (Hana et al., 2023),
pemahaman terhadap karakteristik berpikir
mahasiswa sangat penting dalam
membangun strategi pembelajaran yang
efektif dan inklusif. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya body of
knowledge dalam pendidikan matematika
tinggi dan menjadi referensi dalam
pengembangan pendekatan pembelajaran
berbasis kepribadian, sebagaimana disoroti
dalam penelitian (Dewi, 2023) tentang
pentingnya  personalisasi ~ pembelajaran
matematika di era digital.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi analisis kemampuan berpikir kritis
dengan tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert dalam konteks penyelesaian
masalah statistika matematika, khususnya
peluang, yang masih jarang dikaji secara
mendalam. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dengan memetakan secara
rinci kekuatan dan kelemahan berpikir kritis

pada kedua tipe kepribadian melalui
indikator interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri,

sehingga menghasilkan profil berpikir kritis
yang lebih komprehensif. Secara teoretis,
temuan ini memperkaya literatur tentang
hubungan antara karakter kepribadian dan

proses  kognitif dalam  pembelajaran
matematika, sedangkan secara praktis
memberikan  dasar bagi  perancangan

pembelajaran diferensiatif yang lebih adaptif
terhadap karakteristtk mahasiswa serta
pengembangan strategi penguatan
kemampuan berpikir kritis dalam materi
peluang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ni menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus untuk menganalisis secara mendalam
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah statistika
matematika berdasarkan tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert. Menurut Muhajirin
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et al., (2024), pendekatan kualitatif sangat
sesuai untuk mengeksplorasi dan memahami
fenomena kompleks secara menyeluruh,

terutama  ketika  penelitian  bertujuan
mengungkap proses kognitif, strategi
berpikir, serta karakteristik individual
mahasiswa.

Subjek dalam penelitian ini dipilih dari
36 orang mahasiswa Program Studi Tadris
Matematika TAIN Kerinci yang sedang
menempuh mata kuliah Statistika
Matematika. Untuk mengidentifikasi tipe
kepribadian  ekstrovert dan introvert,
penelitian ini menggunakan angket MBTI
(Myers-Briggs Type Indicator). Penentuan
subjek penelitian dilakukan melalui teknik
purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan
akademik mahasiswa. Berdasarkan hasil tes
MBTI dan seleksi kualitatif, terpilih empat
orang mahasiswa sebagai subjek penelitian,
masing-masing dua mahasiswa bertipe
kepribadian ekstrovert dan dua mahasiswa
bertipe kepribadian introvert.

Penelitian ini bertujuan menganalisis
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah statistika
matematika. Kemampuan berpikir kritis
dalam penelitian ini dikaji berdasarkan
indikator yang dikembangkan oleh Facione,
(2015),  meliputi: (1)  Interpretation
(penafsiran), (2) Analysis (analisis), (3)
Evaluation  (evaluasi), (4) Inference
(inferensi), (5) Explanation (penjelasan), dan
(6) Self-Regulation (pengendalian diri).
Setiap indikator dijabarkan ke dalam aspek
berpikir kritis yang terintegrasi dalam tugas
penyelesaian masalah statistika matematika.

Karakteristik tipe kepribadian
Ekstrovert dan Introvert dalam penelitian ini
mengacu  pada teori MBTI  yang
dikembangkan oleh Myers & Briggs
Foundation, dan telah digunakan secara luas
dalam konteks pendidikan matematika
(Suwarno et al., 2024).

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri, sesuai dengan prinsip
penelitian  kualitatif di  mana peneliti
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berperan sebagai instrumen kunci dalam
proses pengumpulan dan interpretasi data
(Nasution, 2018). Instrumen pendukung
terdiri dari angket MBTI, tes kemampuan
berpikir kritis berbasis masalah statistika
matematika, pedoman wawancara, dan
lembar observasi proses berpikir mahasiswa.
Soal tes terdiri dari 2 soal pemecahan
masalah statisttka matematika berbasis
indikator berpikir kritis dan telah divalidasi
oleh tiga ahli pendidikan matematika dengan
nilai validitas isi sebesar 0.85 (kategori
sangat valid) menggunakan Aiken’s V, dan
reliabilitas ~ sebesar  0.83.  Pedoman
wawancara terdiri dari 15 pertanyaan
terbuka yang dirancang untuk menggali
strategi berpikir kritis mahasiswa dan telah
divalidasi oleh dua ahli metodologi
penelitian kualitatif dengan skor validitas
0.88. Lembar observasi terdiri dari 20
indikator proses berpikir kritis selama
penyelesaian tugas dan diskusi.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(A.Sukmawati et al., 2020), yang meliputi
tiga tahap utama yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Kondensasi data, yaitu proses reduksi data
mentah dari wawancara, observasi, dan tes
menjadi  informasi  bermakna  yang
dikategorikan menurut indikator berpikir
kritis. Penyajian data, yaitu penyusunan data
dalam bentuk matriks, narasi deskriptif, dan
grafik untuk memudahkan interpretasi pola.
Serta Penarikan dan verifikasi kesimpulan,
yaitu proses penyimpulan terhadap pola-pola
berpikir  mahasiswa  dan  perbedaan
berdasarkan tipe kepribadian, yang disertai
dengan proses konfirmasi melalui triangulasi
data. Triangulasi dilakukan dalam tiga
bentuk yaitu triangulasi metode
(menggabungkan data dari tes, wawancara,
dan  observasi), triangulasi = sumber
(memperoleh  perspektif dari beberapa
subjek dengan tipe kepribadian berbeda),
dan member checking (konfirmasi hasil
interpretasi  kepada  partisipan  untuk
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menjamin akurasi data). Dependabilitas
penelitian dijaga melalui penyusunan audit
trail yang merekam seluruh proses
pengumpulan dan analisis data.
Konfirmabilitas dijamin melalui praktik
refleksivitas peneliti dan diskusi hasil
dengan rekan sejawat (peer debriefing).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama pengumpulan data
melibatkan pemberian tes kepribadian
MBTI kepada 36 mahasiswa untuk
mengidentifikasi subjek penelitian dengan
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.
Tes ini terdiri dari 26 pertanyaan.
Berdasarkan hasil tes kepribadian yang
dilakukan pada 36 mahasiswa, data

ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Tes Kepribadian

Tipe Kepribadian Jumlah Persentase
Ekstrovert 15 41,67%
Introvert 21 58,33%
Total 36 100%

Kuesioner MBTI dikodekan dan dilakukan
menggunakan purposive sampling. Hasil
analisis menunjukkan bahwa di antara 36
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siswa yang mengikuti kuesioner, mayoritas
memiliki  tipe  kepribadian  introvert
dibandingkan dengan ekstrovert.
Berdasarkan hasil tersebut, dua mahasiswa
terpilih sebagai subjek penelitian untuk
studi lebih lanjut, terdiri dari dua orang
mahasiswa  dengan tipe kepribadian
ekstrovert dan dua orang mahasiswa dengan
tipe kepribadian Introvert.

Tabel 2. Soal yang diberikan kepada subjek
penelitian.

No. Soal

1. Dari sebuah kantong yang berisi 4 kelereng
biru dan 2 kelereng merah. Tiga kelereng
diambil secara acak satu persatu, dan pada
saat setiap dikembalikan kedalam kantong
sebelum dilakukan pengambilan
berikutnya. Tentukan distribusi peluang
dari banyaknya kelereng merah terambil!

2. Dalam sebuah kotak berisikan 40 sekring, 5
diantaranya rusak. Bila 2  sekring
diambilkan secara acak tanpa
pengembalian. Berapa peluang sekring
terambil keduanya rusak?

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal statistika
matematika dapat dilihat seperti berikut:

Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kepribadian Ekstrovert
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Gambar 1. Jawaban atas Pertanyaén 1 dan 2 SubJ ek Ekstrovert

Analisis hasil tes dan wawancara subjek kepribadian ekstrovert akan ditampilkan pada Tabel 3

di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Tes dan Wawancara Subjek Kepribadian Ekstrovert 1.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis pada
No Kemampuan .
o . Tertulis Wawancara
Berpikir Kritis

1 Interpretasi

Soal 1: Subjek mampu mengidentifikasi Subjek menjelaskan bahwa ia “mengerti

data penting (jumlah kelereng dan sifat maksud soal,” tapi mengira distribusi

Syarifa Anggraini, Ria Deswita
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada Tes Kemampuan Berpikir Kritis pada
No Kemampuan .
e s Tertulis Wawancara
Berpikir Kritis

pengambilan), dan melakukan peluang hanya mencari satu peluang. la
simbolisasi yang tepat. menyatakan: “Saya pikir cuma nyari yang
Soal 2: Subjek memahami konteks soal merah aja dari 3 kali itu.” Ini
dengan baik, menyusun simbol dan menunjukkan pemahaman parsial atas
informasi dasar dengan tepat. maksud soal.

2 Analisis Soal 1: Subjek menghitung peluang satu Saat ditanya soal 2, subjek berkata: “Saya

kali pengambilan dengan benar, tetapi pikir dijumlah aja karena dua-duanya
tidak menyusun kombinasi distribusi rusak, jadi digabung gitu.” Hal ini
penuh (OM, 1M, 2M, 3M). menunjukkan belum memahami prinsip
Soal 2: Subjek menggunakan rumus peluang kejadian majemuk.

peluang bersyarat dengan benar, tetapi

salah pada tahap akhir (menjumlahkan

peluang, bukan mengalikan).

3 Evaluasi

Soal 1 & 2: Tidak ada evaluasi atas Subjek menyatakan, “Saya yakin aja sih

strategi yang digunakan. Pada soal 2, udah bener, kayak yang diajarin di kelas,”
kesalahan menjumlahkan tidak disadari, menunjukkan tidak ada refleksi atau

dan tidak ada koreksi strategi.

4 Inferensi

atau menyajikan distribusi

lengkap.

evaluasi terhadap hasil atau cara
pengerjaannya.

Soal 1: Tidak menyusun simpulan akhir Subjek tidak mampu menjelaskan tujuan
peluang akhir soal. Ia mengatakan: “Saya cuma

nyari peluang aja, ga mikir harus gimana

Soal 2: Menuliskan proses logis tapi bentuk jawabannya.” Ini menunjukkan
tidak menarik kesimpulan dari kesalahan keterbatasan dalam menarik simpulan

perhitungan.
5 Eksplanasi Soal 1

& 2: Penjelasan
disampaikan sebagian. Notasi

berdasarkan proses yang dijalani.

proses Subjek menyebut: “Saya pakai rumus
dan yang biasa,” dan tidak bisa menjelaskan

langkah dijelaskan, tapi tanpa justifikasi kenapa rumus tersebut relevan. Eksplanasi

logis atau alasan pemilihan metode.

6  Regulasi Diri

cenderung deskriptif, bukan argumentatif.

Tidak ada usaha memperbaiki kesalahan Subjek mengatakan, “Saya ga sempat cek
atau mengecek ulang. Kesalahan pada lagi, udah

yakin,”  menunjukkan

soal 2 dibiarkan tanpa koreksi tanpa kurangnya kesadaran terhadap pentingnya
justifikasi logis atau alasan pemilihan refleksi dan perbaikan jawaban.

metode.

Berdasarkan Tabel 3, mahasiswa dengan
tipe  kepribadian  ekstrovert  dalam
menyelesaikan soal matematika materi
probabilitas  dapat  dikatakan  belum
sepenuhnya mampu memenuhi indikator
kemampuan berpikir kritis. Terdapat enam
indikator kemampuan berpikir kritis yang
dianalisis, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Dari keenam indikator ini, subjek
dengan tipe kepribadian ekstrovert hanya
mampu memenuhi sebagian indikator,
khususnya dalam interpretasi awal soal dan
penyajian informasi dasar.

Syarifa Anggraini, Ria Deswita

Pada indikator interpretasi,
mahasiswa mampu memahami konteks dan
informasi penting dari soal, seperti jumlah
objek dan metode pengambilan, serta
menyusun notasi dasar. Namun,
pemahaman ini bersifat permukaan. Dalam
wawancara, mahasiswa mengakui bahwa ia
hanya mencari peluang satu kali, dan belum
memahami bahwa soal meminta distribusi
penuh. Hal ini menunjukkan bahwa
interpretasi belum sampai pada pemahaman
mendalam terhadap tujuan soal. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Anggraini &
Abidin, (2025) Nussbaum, (2002) yang
menyatakan bahwa individu ekstrovert
cenderung cepat merespons informasi yang
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diberikan, namun sering kali tidak
menelusuri  secara  mendalam  aspek
konseptual yang mendasari permasalahan.

Keterbatasan dalam interpretasi
berdampak langsung pada indikator
analisis. Pada soal pertama, subjek hanya
menghitung peluang satu kali pengambilan

tanpa menyusun semua kemungkinan
kombinasi hasil yang diminta. Sementara
pada soal kedua, meskipun subjek

menggunakan strategi yang tepat (peluang
bersyarat), ia melakukan kesalahan saat

menggabungkan peluang dengan
penjumlahan, bukan perkalian. Dalam
wawancara, subjek menyatakan bahwa ia
“mengira dijumlah saja,” yang
menunjukkan  bahwa  analisis  belum

didasarkan pada pemahaman konsep yang
utuh. Seorang ekstrovert lebih fokus pada
prosedur cepat daripada keakuratan konsep
yang mendasarinya (Ana & Munawir, 2024;
Loppies et al., 2020).

Indikator evaluasi dan regulasi diri
juga tidak terpenuhi. Tidak ada usaha dari
subjek untuk memeriksa kebenaran strategi
atau merevisi kesalahan, baik pada saat tes
maupun  saat wawancara. Hal ini
menandakan belum terbentuknya kesadaran
metakognitif dalam proses berpikir kritis
subjek. Hal serupa diungkapkan oleh
Nasution & Handican, (2025) dan Paradilla
et al., (2021), bahwa seorang ekstrovert
cenderung percaya diri pada jawaban
awalnya sehingga jarang melakukan
refleksi atau revisi strategi.

Pada indikator inferensi, subjek
tidak menyimpulkan hasil secara logis dari
proses  perhitungan yang  dilakukan.
Jawaban yang diberikan berhenti pada hasil
sementara tanpa mengaitkannya kembali
pada permintaan soal. Begitu pula pada
indikator eksplanasi, meskipun subjek
menuliskan beberapa simbol dan langkah
pengerjaan,  penjabaran  alasan  dan
justifikasi terhadap langkah-langkah
tersebut  tidak  disampaikan  secara
menyeluruh. Menurut Cai et al., (2010),
eksplanasi yang baik seharusnya memuat
argumentasi dan hubungan antara langkah
penyelesaian dengan tujuan soal, sehingga
ketiadaan hal ini menunjukkan lemahnya
keterkaitan antara proses berpikir dan
komunikasi matematis.

Secara keseluruhan, temuan ini
mengindikasikan bahwa subjek dengan
kepribadian ekstrovert memiliki
kecenderungan untuk cepat menangkap
informasi  permukaan, namun belum
mampu mengembangkan strategi
penyelesaian yang mendalam, reflektif, dan
terstruktur. Hal ini memperkuat hasil
penelitian Gita et al., (2025) yang
menyatakan bahwa seorang ekstrovert
memerlukan intervensi pembelajaran yang
menekankan pada refleksi dirt dan
penalaran mendalam untuk meningkatkan
kualitas berpikir kritis, khususnya pada
tahap evaluasi, inferensi, dan regulasi diri.

Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Kepribadian Introvert
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Gambar 2. Jawaban atas Pertanyaan 1 dan 2 Subjek Introvert
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Analisis hasil tes dan wawancara subjek kepribadian introvert 2 akan ditampilkan pada

Tabel 4 di bawah ini:
Tabel 4. Hasil Tes dan Wawancara Subjek Kepribadian Introvert.
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No

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Kemampuan Berpikir Kritis pada
Tes Tertulis

Kemampuan Berpikir Kritis pada
Wawancara

Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Eksplanasi

Regulasi Diri

Soal 1: Subjek mampu mengidentifikasi
informasi dasar dengan benar seperti
jumlah kelereng biru, merah, dan total
(n=6). Simbolisasi n(A),n(B),n(S)
dituliskan secara tepat.

Soal 2: Informasi jumlah total sekring
dan sekring rusak dipahami dan
dituliskan dengan benar.

Soal 1: Subjek mencoba menggunakan
rumus kombinasi untuk menghitung
peluang pengambilan kelereng, tetapi
tidak sesuai konteks (soal menyebut
pengembalian, namun strategi yang
digunakan seperti tanpa pengembalian).
Soal 2: Menggunakan rumus kombinasi
dengan benar.

Soal 1 & 2: Tidak terlihat adanya
pengecekan ulang terhadap metode. Pada
soal 1, strategi yang tidak sesuai konteks
tidak dikoreksi. Tidak ada pertimbangan
alternatif metode meskipun hasil yang
diperoleh tampak tidak sesuai.

Soal 1: Tidak menyusun distribusi
peluang untuk seluruh kemungkinan hasil
pengambilan kelereng merah (0-3),
hanya fokus pada satu kasus saja.

Soal 2: Menyelesaikan hingga akhir dan
memberikan hasil akhir yang logis,
namun perhitungan masih terbatas pada
satu pendekatan.

Soal 1 & 2: Menjelaskan rumus yang
digunakan namun tidak menjelaskan
alasan pemilihan metode. Penulisan
langkah-langkah cukup sistematis, tetapi
kurang argumentatif dan tidak ada narasi
pendukung terhadap setiap keputusan
matematis yang diambil.

Tidak ada koreksi atau revisi terhadap
kesalahan pendekatan pada soal 1
(kombinasi  dipakai meskipun soal
menyebut “dengan pengembalian”). Pada
soal 2, meskipun hasilnya benar, tidak
ada refleksi terhadap proses atau
kemungkinan kesalahan.

Subjek menyebutkan bahwa ia memahami
jumlah total dan data yang ditanyakan,
namun ketika diminta menjelaskan secara
lebih dalam, ia masih kebingungan
menjelaskan  pentingnya pengembalian
dalam soal 1.

Subjek berkata, “Saya kira pakai kombinasi
karena ambilnya lebih dari satu, jadi
langsung  aja,” namun tidak  bisa
menjelaskan kenapa rumus itu relevan
untuk soal dengan pengembalian. Ini
menunjukkan ketidaktepatan dalam
menghubungkan konsep dan konteks.

Saat ditanya apakah yakin dengan
jawabannya, subjek menjawab: “Yakin sih,
karena biasanya pakai rumus kombinasi
kalau ambil beberapa benda.” Ini
menunjukkan evaluasi dilakukan hanya
berdasarkan  kebiasaan, bukan pada
kecocokan strategi terhadap soal.

Subjek tidak mampu menyebutkan bentuk
hasil akhir yang diharapkan pada soal 1. Ia
berkata: “Saya pikir cukup satu aja, soalnya
susah kalau semua dihitung,” menunjukkan
keterbatasan dalam menarik kesimpulan
dari proses berpikir matematis yang tepat.

Subjek menyebut: “Saya pakai rumus
karena itu yang biasa dipakai,” dan tidak
mampu menjelaskan mengapa metode
tersebut cocok atau tidak cocok dalam
konteks soal yang berbeda (pengembalian
vs tanpa pengembalian).

Subjek mengatakan, “Saya merasa udah
benar, jadi gak perlu dicek lagi,” yang
menunjukkan bahwa ia tidak melakukan
evaluasi reflektif terhadap hasil ataupun
proses penyelesaian.

Berdasarkan Tabel 4, subjek dengan  peluang menunjukkan kemampuan berpikir
tipe kepribadian introvert dalam  kritis yang masih terbatas, terutama pada
menyelesaikan soal matematika pada materi  indikator evaluasi, inferensi, dan regulasi
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diri. Meskipun terdapat indikator yang
terpenuhi, seperti interpretasi dan sebagian
analisis, secara umum kemampuan berpikir
kritis mahasiswa belum optimal dalam
menyelesaikan  soal berbasis  distribusi
peluang. Hal ini sejalan dengan temuan
Bouchareb, (2024) dan Nasution &
Handican, (2025) yang menjelaskan bahwa
individu introvert cenderung teliti dalam
memahami informasi awal, tetapi
memerlukan waktu dan bimbingan lebih
untuk mengembangkan strategi pemecahan
masalah yang komprehensif.

Pada indikator interpretasi, subjek
mampu mengidentifikasi dan
mengelompokkan informasi dasar dari soal,
seperti jumlah objek (jumlah kelereng dan
sekring) serta menuliskannya dalam simbol
matematika seperti n(A), n(B), dan n(S).
Simbolisasi ini menunjukkan pemahaman
terhadap elemen dasar masalah peluang.
Namun, wawancara mengungkap bahwa
subjek masih ragu mengaitkan istilah
“dengan  pengembalian” dengan  sifat
percobaan yang independen. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa pemahaman yang
dimiliki masih pada tingkat permukaan.
Interpretasi yang mendalam tidak hanya
mencakup pengenalan informasi, tetapi juga
kemampuan menghubungkannya dengan
konsep yang relevan (Hikmah & Walida,
2024; Zhang et al., 2024).

Pada indikator analisis, subjek
menunjukkan usaha dalam  menyusun
strategi penyelesaian, misalnya
menggunakan  rumus  kombinasi  dan
menghitung peluang berdasarkan distribusi.
Namun, pada soal pertama, strategi yang

digunakan kurang tepat karena soal
menyebutkan pengambilan “dengan
pengembalian”, yang seharusnya

menggunakan model peluang binomial atau
distribusi lain yang relevan. Kesalahan ini
mengindikasikan kelemahan dalam

Syarifa Anggraini, Ria Deswita

menghubungkan konteks soal dengan
strategi penyelesaian yang sesuai. Meski
demikian, pada soal kedua subjek mampu
menerapkan strategi yang tepat dalam
konteks tanpa pengembalian. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Bay et al,
(2025); Ndolo, (2021) yang menyatakan
bahwa seorang introvert dapat bekerja
sistematis, tetapi terkadang mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan strategi
ketika konteks berubah.

Indikator evaluasi tampak belum
berkembang optimal. Tidak ada indikasi
bahwa  subjek  memeriksa  kembali
kesesuaian strategi yang digunakan atau
mempertimbangkan alternatif penyelesaian.
Wawancara juga menunjukkan bahwa
keyakinan  terhadap  jawaban  lebih
didasarkan pada kebiasaan menggunakan
rumus tertentu daripada analisis kesesuaian
dengan  konteks = masalah.  Menurut
Ramadhanti & Yanda, (2021) evaluasi yang
efektif memerlukan kesadaran metakognitif
untuk menilai proses berpikir, yang sering
kali masih rendah pada seseorang.

Kemampuan inferensi subjek juga
masih terbatas. Pada soal pertama, subjek
hanya menghitung satu kasus dari distribusi
kelereng merah dan tidak menyusun
distribusi lengkap (0-3). Ketidakmampuan
ini menunjukkan bahwa subjek belum
mengembangkan keterampilan menyusun
kesimpulan  komprehensif  berdasarkan
semua kemungkinan hasil. Meskipun pada
soal kedua subjek dapat menyelesaikan
hingga memperoleh jawaban akhir yang
logis, pendekatan yang digunakan tetap
tunggal dan tidak divalidasi melalui strategi
lain. Hal ini sesuai dengan temuan Facione,
(2015) bahwa inferensi yang kuat menuntut
analisis terhadap beberapa kemungkinan
solusi sebelum menarik kesimpulan.

Pada indikator eksplanasi, subjek
menuliskan langkah-langkah secara cukup
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sistematis, tetapi penjelasan mengapa
metode tertentu dipilih tidak diuraikan.
Subjek hanya menyatakan bahwa metode
dipilih “karena biasa digunakan”, yang
menunjukkan kurangnya argumentasi logis
dan keterkaitan antara metode dengan
prinsip peluang yang relevan. Kondisi ini
sesuai dengan penelitian Kuning &
Prihatmojo, (2025); Nasution & Handican,
(2025) yang menemukan bahwa seorang
introvert cenderung fokus pada keakuratan
prosedur  tanpa  menekankan  pada
argumentasi yang mendasari.

Indikator regulasi diri tidak tampak
pada jawaban maupun wawancara. Tidak
ada upaya revisi atau koreksi terhadap
kesalahan strategi, terutama pada soal
pertama. Keyakinan terhadap jawaban lebih
didasarkan pada rasa percaya diri terhadap
prosedur yang digunakan, bukan pada
analisis  kritis terhadap kesesuaiannya
dengan soal. Hal ini menunjukkan lemahnya
kesadaran reflektif, regulasi diri merupakan
keterampilan penting untuk memastikan
keakuratan berpikir kritis (Ayala et al., 2024;
Dimas, 2023),.

Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa subjek dengan tipe
kepribadian introvert memiliki kekuatan
pada ketelitian dalam memahami informasi
awal, namun masih memerlukan penguatan
dalam menghubungkan konteks dengan
konsep, mengevaluasi strategi, menyusun
inferensi komprehensif, dan melakukan
refleksi diri. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pada pemahaman prosedural,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan
evaluatif dan reflektif, sehingga mahasiswa
dapat mencapai tingkat berpikir kritis yang
lebih optimal.

Syarifa Anggraini, Ria Deswita

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa  dengan tipe  kepribadian
ekstrovert belum mampu memenuhi
indikator kemampuan berpikir kritis secara
optimal dalam menyelesaikan soal peluang.
Mahasiswa  ekstrovert —memang cepat
memahami informasi permukaan dari soal,
seperti konteks dasar dan notasi awal, namun
pemahaman tersebut belum mendalam
sehingga strategi penyelesaian yang dipilih
sering kali tidak sesuai dengan tuntutan
konsep probabilitas. Kelemahan tampak
pada ketidakmampuan menyusun distribusi
peluang secara lengkap, kesalahan dalam
penggabungan aturan probabilitas, serta
tidak adanya pemeriksaan ulang terhadap

strategi yang  digunakan. = Mahasiswa
ekstrovert juga tidak menunjukkan regulasi
diri dan evaluasi yang memadai,
menandakan kurangnya kesadaran

metakognitif dalam proses berpikirnya.

Sementara itu, mahasiswa dengan tipe
kepribadian introvert menunjukkan ketelitian
tinggi dalam memahami informasi awal dan
menyusun simbol atau elemen dasar
masalah. Namun, kemampuan berpikir kritis
mereka tetap belum optimal, terutama dalam
menghubungkan konteks soal dengan
konsep probabilitas yang tepat,
mengevaluasi strategi, menyusun inferensi
komprehensif, serta melakukan refleksi diri.
Kesalahan strategi pada soal tertentu dan
ketidaktepatan menarik kesimpulan
menunjukkan bahwa proses analitis dan
metakognitif masih terbatas.

Secara keseluruhan, baik mahasiswa
ekstrovert maupun introvert sama-sama
belum mampu memenuhi sebagian besar
indikator berpikir kritis, terutama pada aspek
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Perbedaannya terletak pada
karakteristik pendekatan kognitif: ekstrovert
cenderung cepat namun kurang mendalam,
sedangkan introvert teliti namun
membutuhkan penguatan dalam
penghubungan konsep dan refleksi. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi
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pembelajaran yang menekankan pendalaman
konsep, pengembangan strategi penyelesaian
yang sesuai konteks, serta penguatan
kemampuan evaluatif dan reflektif agar
seluruh mahasiswa, terlepas dari tipe
kepribadian, dapat mencapai kemampuan
berpikir kritis yang lebih komprehensif.
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